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Abstrak
Teks bacaan yang dijadikan bahan penelitian artikel ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana teks bacaan buku berbahasa Mandarin yang berjudul公主童话 Gōngzhǔ Tónghuà  terbitan Zhongguo banben tushuguan  tahun 2010 dalam mengekspresikan pesan. Dari hasil identifikasi, maka masalah yang dibahas meliputi transitivitas dan struktur skematika. Di dalam penganalisisan transitivitas dan struktur skematika digunakan teori Linguistik Fungsional Sistemik dengan metode kualitatif. Tesis ini berfokus pada konteks budaya yakni pada struktur skematika genre, oleh karena itu, setiap klausa diidentifikasi dan dianalisis transitivitasnya. Dari hasil analisis transitivitas bahasa tersebut, dilakukan uji analisis terhadap struktur skematika. Dengan demikian, dapat ditemukan peran transitivitas terhadap struktur skematika teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin. Jenis proses transitivitas yang ditemukan terdiri atas proses material (48,53%), proses relasional identifikasi (2,27%), proses relasional atribut (12,66%), proses kepemilikan (0,98%), proses mental persepsi (7,27%), proses mental kognisi (2,99%), proses mental afeksi (7,20%), proses mental keinginan (3,33%), proses verbal (11,59%), proses tingkah laku (0,98%) dan proses wujud (2,20%). Proses material dan proses relasional atribut berada pada tingkat persentase yang paling dominan di antara proses yang lain. Unsur struktur skematika memunculkan orientasi/abstrak, komplikasi, resolusi, evaluasi dan koda. Berdasarkan sistem transitivitas yang terdiri dari proses, partisipan dan sirkumstan tenyata ditemukan peran positif sistem transitivitas tersebut terhadap struktur skematika yang terdiri dari orientasi, abstrak, komplikasi, resolusi, evaluasi dan koda. Peran transitivitas dalam sebuah teks narasi mempresentasikan pengalaman manusia dan mengisi setiap unsur-unsur pada struktur skematika. 
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Pendahuluan
Dalam kajian Linguistik Fungsional Sistemik (LFS), Halliday (1994:107) mengemukakan bahwa satu unit pengalaman yang sempurna direalisasikan dalam klausa yang terdiri atas (1) proses, (2) partisipan, dan (3) sirkumstan. Kesemuanya itu merupakan bagian dari sitem transitivitas. Proses yang menuju pada aktivitas yang terjadi dalam klausa, yakni dalam tatabahasa tradisional dan formal disebut verba. Partisipan adalah orang atau benda yang terlibat dalam proses tersebut. Sirkumstan merupakan lingkungan tempat proses yang melibatkan partisipan terjadi. Karena inti pengalaman adalah proses, maka dalam tataran klausa, proses menentukan jumlah dan kategori partisipan. Selain itu, proses menentukan sirkumstan secara tak langsung dengan tingkat probabilitas.
Teks narasi merupakan salah satu jenis genre (narrative genre) yang merupakan bagian dari konteks budaya (context of culture) yakni tulisan kreatif dan imaginatif yang tujuannya untuk memberikan kesenangan yaitu untuk mendapatkan perhatian pembaca dan memupuk imajinasi pembaca terhadap cerita (Sinar, 2012: 73).
Istilah konteks budaya pertama kali diperkenalkan oleh Martin (1984). Pandangan Martin bahwa manusia sebagai anggota masyarakat juga menciptakan genre secara kreatif. Mereka menghasilkan genre yang memiliki ciri tersendiri dan sangat beragam yang menjadi struktur skematika sebagai pola keseluruhan dan keterorganisasian teks yang dihasilkan mereka. Setiap jenis genre memiliki struktur skematika genre tersendiri dan dapat berbeda atau bervariasi pada setiap jenis wacana. Walaupun beragam, namun dasar struktur skematika genre ialah memiliki pendahuluan, pertengahan dan penutup.
Dalam penelitian ini, peneliti tertarik mengambil masalah transitivitas dan struktur skematika dengan beberapa alasan. Alasan pertama bahwa teks bacaan cerita anak berbahasa Mandarin sebagai sebuah teks yang menegaskan wacana teks dalam artian ideologi, tetapi juga memiliki implikasi pada konteks budaya dan unsur-unsur struktur skematika lain dalam teks narasi seperti abstrak/orientasi, komplikasi, resolusi, dan reorientasi/koda. Alasan kedua teks bacaan buku cerita anak berbahasa Mandarin sebagai sebuah teks yang memuat ideologi tentang nilai-nilai yang dianut oleh etnis Tionghoa di Indonesia yang secara ideologis berhubungan dengan bahasa dan budaya yang ada pada etnis Tionghoa di Indonesia.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan unsur-unsur transitivitas yang terdapat pada teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin, mengidentifikasi unsur struktur skematika yang terdapat pada teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin dan yang terakhir adalah mendeskripsikan peran sistem transitivitas terhadap struktur skematika genre.
Sumber Data yang diambil oleh peneliti yaitu buku teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin. Buku ini menceritakan dongeng-dongeng cerita anak dengan menggunakan bahasa Mandarin sebagai bahasa pengantar. Alasan mengambil teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin untuk diangkat menjadi data penelitian adalah karena di dalam teks tersebut terdapat unsur-unsur yang dirasa perlu dibedah yang akhirnya dapat memberikan bukti konkret bahwa teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin ini layak untuk dijadikan bahan pembelajaran oleh peminat bahasa Mandarin khususnya anak-anak dalam mengembangkan dan menambah daya kreatifitas anak melalui cerita narasi tersebut.
Penelitian terdahulu yang juga pernah meneliti menggunakan teori LFS sebagai pisau analisis yaitu penelitian Charmilasari (2014) yang berjudul “Analisis Struktur Fase Dan Makna Interpersonal Pada Wacana Kelas SMA Neg 1 Makassar : Kajian Linguistik Sistemik Fungsional”. Tulisan ini mendeskripsikan realisasi struktur fase wacana kelas dengan mengambil model Sinar sebagai referensi dalam penelitian ini yang terdiri atas struktur fase dan sub fase. Tulisan ini juga mendeskripsikan realisasi makna interpersonal wacana kelas dengan sistem modus dan modalitas. Perbedaan tulisan Charmilasari dengan penelitian ini adalah terletak pada salah satu tujuan penelitian yaitu Charmilasari berfokus mendeskripsikan struktur fase dan sub fase pada teks, sedangkan penelitian ini memfokuskan salah satu objek kajiannya pada struktur skematika genre. Penelitian Charmilasari ini memberikan kontribusi bagi penulis dari teori LFS sebagai pisau analisis untuk mengupas wacana yang dijadikan objek kajian yang beliau gunakan.
Penelitian ini menggunakan data berupa 5 teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin yang diterbitkan tahun 2010 oleh Zhongguo banben tushuguan, yang kemudian dianalisis menggunakan sistem transitivitas dan struktur skematika sesuai teori LFS oleh Halliday dan konteks budaya genre oleh Martin. Alasan pemilihan kelima teks narasi tersebut disebabkan karena dari sekian banyak teks narasi di buku terbitan Zhongguo banben tushuguan, kelima teks tersebut memiliki tema yang hampir sama sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 
Metode Penelitian
Penelitian ini berupa penelitian kebahasaan yang berfokus pada analisis transitivitas dan struktur skematika pada teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Format yang dipilih adalah format deskriptif kualitatif.
Data dalam penelitian ini adalah klausa yang terdapat pada 5 teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin yang berjudul 公主童话 Gōngzhǔ Tōnghuà. Buku cerita anak berbahasa Mandarin yang berjudul 公主童话 Gōngzhǔ Tōnghuà terbitan Zhongguo banben tushuguan  tahun 2010 merupakan sumber data dalam penelitian ini. Data untuk menganalisis transitivitas berupa klausa yang terdapat pada 5 teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin, sedangkan data untuk menganalisis struktur skematika yaitu berupa keseluruhan kalimat yang terdapat pada 5 teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan model pengumpulan data studi pustaka (library research) adalah penelitian yang dilakukan dengan teknis pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku, literatur, catatan dan laporan yang berhubungan apa yang ingin dicari jawabannya (Nazir, 1998: 111). Pengumpulan data yang dimaksudkan di sini data-data yang akan dideskripsikan dalam bentuk teks tertulis yang ada di dalam teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin yang berjudul 公主童话 Gōngzhǔ Tōnghuà terbitan Zhongguo banben tushuguan  tahun 2010. 

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana (2014) yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification). Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan transformasi data (transforming). 
Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, tabel, dan bagan yang menggambarkan analisis pada transitivitas dan struktur skematika teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin. 
Penelitian menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan. Data-data yang sudah dideskripsikan disimpulkan secara umum. Simpulan tersebut meliputi unsur transitivitas dan struktur skematika pada teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin. 
Pembahasan
Teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin yang dijadikan data penelitian berjumlah 5 teks. Sebagai contoh analisis teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin adalah data teks 1 berikut ini. 

(1) 每天，小王宫都要到王宫的后花园去玩耍。

	每天，
	小王宫
	都要到王宫的后花园
	去玩耍。

	Měi tiān,
	Xiǎo wánggōng
	dōu yào dào wánggōng de hòu huāyuán
	qù wán shuǎ

	Setiap hari,
	Putri raja
	ke taman belakang istana 
	bermain

	Sir: Waktu
	Pelaku
	Sir: Tempat
	Pro: Material


Secara statistik, persebaran proses, partisipan dan sirkumstan dalam teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin terlihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 1.1 Persentase Proses dalam Teks Narasi Cerita Anak Berbahasa Mandarin
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Gambar 1.2 Persentase Partisipan I dalam Teks Narasi Cerita Anak Berbahasa Mandarin
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Gambar 1.3 Persentase Partisipan II dalam Teks Narasi Cerita Anak Berbahasa Mandarin
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Gambar 1.4 Persentase Sirkumstan dalam Teks Narasi Cerita Anak Berbahasa Mandarin

Pada teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin terdapat enam proses yang digunakan, yaitu proses material, mental, relasional, verbal, tingkah laku, dan wujud. Dari enam proses tersebut, tipe proses yang dominan digunakan adalah proses material. Dari 5 teks tersebut, proses material memperoleh tertinggi, yakni atau 48,53%. Tingginya penggunaan proses material dalam teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin dapat diinterpretasikan bahwa teks-teks tersebut banyak melibatkan aktivitas fisik. Pengarang ingin menunjukkan kepada pembaca bahwa aktivitas dalam teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin yang menyangkut aktivitas fisik begitu padat. Jika dilihat dari partisipan I yang mengikat proses material sebagian besar diperankan oleh pelaku manusia. 
Peringkat kedua ditempati oleh proses relasional atribut. Ditemukan sebanyak  (12,66%). Hal ini menunjukkan bahwa pemakai bahasa dalam menulis teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin  berusaha menghubungkan antara satu entitas dengan entitas lainnya.  
Peringkat ketiga ditempati oleh proses verbal dengan (11,59%). Proses ini merupakan proses yang menunjukkan aktivitas yang menyangkut informasi. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa dalam teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin ketika terjadi proses material atau aktivitas fisik maupun mental selalu didahului dengan informasi dan dialog antar semua elemen yang ada sehingga informasi berjalan dengan baik. 

Partisipan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu partisipan I dan partisipan II. Dari hasil analisis jelas terlihat bahwa urutan dominasi partisipan I, yaitu dimulai dari pelaku (46,91%), pengindera (20,65%), penyandang (13,53%), pembicara (12,20%), penanda (2,37%), maujud (2,28%), petingkah laku (1,03%) dan kepemilikan (0,71%). Demikian juga dengan partisipan II, dimulai dari  gol (44,09%), atribut (23,04%), fenomena (15,93%), perkataan (9,68%), petanda (5,01%), milik (2,23%). 
Sirkumstan merupakan lingkungan, sifat, atau lokasi tempat berlangsungnya suatu proses. Sirkumstan berada di luar jangkauan proses. Oleh karena itu, sirkumstan berlaku dalam semua jenis proses. Sirkumstan setara dengan keterangan yang biasanya digunakan dalam tatabahasa tradisional (Saragih, 2006: 38). Jadi, sirkumstan berlaku untuk semua jenis proses, tetapi tidak semua proses diikuti sirkumstan karena sirkumstan berada di luar jangkauan proses. Jumlah dan persentase kemunculan sirkumstan dalam teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin yakni, sirkumstan waktu (37,36%), tempat (30,85%), cara (10,44%), lingkungan (6.72%), penyerta (6,30%), sebab (4,26%), masalah (4,0%), peran (0,00%), pandangan (0,00%).

Teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin mendasarkan teks wacananya dengan struktur skematika yang memunculkan semua unsur pada struktur skematika yaitu orientasiΛabstrakΛkomplikasiΛresolusiΛevaluasiΛkoda pada ke lima teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin. Teks 1 memunculkan orientasi/abstrak yang berisi tentang latar belakang kehidupan sang putri, orientasi/abstrak teks 2 berisikan tentang latar belakang dua kerajaan yang ada di dunia, yakni kerajaan timur dan barat, orientasi/abstrak teks 3 berisikan tentang latar belakang sang putri yang berambut emas, orientasi/abstrak teks 4 berisikan tentang latar belakang kehidupan Alice dan orientasi/abstrak teks 5 berisikan tentang raja yang sangat menginginkan seorang anak.
Teks 1 memunculkan komplikasi yang berisi tentang kehidupan yang tersesat di hutan, komplikasi pada teks 2 berisi tentang perjalanan sang pangeran kerajaan barat menuju kerajaan timur dan kesulitan yang pangeran hadapi di ketika tiba di kerajaan timur, komplikasi pada teks 3 berisi tentang seorang pangeran yang mengutus Aweinan melamar sang putri untuk sang pangeran dan Aweinan pun mendapatkan syarat yang tidak mudah oleh sang putri, komplikasi pada teks 4 berisi tentang Alice yang dikurung oleh ibu tirinya yang cemburu akan kecantikannya dan awal mula pertemuan Alice dengan sang pangeran dan komplikasi pada teks 5 berisi syarat dari penyihir, yakni pada saat musim gugur tiba, sang putri tidak boleh keluar dr rumah.

Teks 1 memunculkan resolusi yang berisi tentang solusi permasalahan yaitu sang putri yang tersesat di hutan dan diselamatkan oleh seorang penggembala, resolusi pada teks 2 berisi tentang kisah sang pangeran yang mengalami kesulitan selama berada di kerajaan timur dan mendapatkan solusi dari kesulitan tersebut, resolusi pada teks 3 berisi tentang solusi kesulitan selama menjalankan syarat tersebut disertai dengan solusinya, resolusi pada teks 4 berisi tentang Alice yang bertemu dengan peri baik yang dapat menyelamatkan hidupnya dan resolusi pada teks 5 berisi tentang solusi untuk mendapatkan sang putri kembali yang terbang menjadi angsa karena melanggar syarat yang diberikan oleh penyihir.

Teks 1 memunculkan evaluasi yang berisikan tentang kejadian yang terjadi bersamaan dengan sang putri yang tersesat di hutan, evaluasi pada teks 2 berisikan tentang kejadian yang terjadi bersamaan dengan pangeran selama berada di kerajaan timur, evaluasi pada teks 3 berisikan tentang kejadian yang bersamaan terjadi dengan sang pangeran menjalankan syarat dari sang putri, evaluasi pada teks 4 berisikan tentang kejadian yang terjadi bersamaan dengan Alice yang menggunakan buku ajaib dari peri baik dan evaluasi pada teks 5 berisikan tentang kejadian yang terjadi bersamaan dengan usaha sang raja untuk mendapatkan anaknya kembali.

Teks 1 memunculkan koda yang berisikan tentang penutup cerita bahwa sang putri hidup bahagia karena telah menepati janjinya, koda pada teks 2 berisikan tentang penutup cerita bahwa sang pangeran hidup bahagia bersama sang putri dari kerajaan timur, koda pada teks 3 berisikan tentang Aweinan yang akhirnya diangkat menjadi raja dan hidup bahagia bersama sang puti berambut emas, koda pada teks 4 berisikan tentang akhir cerita Alice dan sang pangeran hidup bahagia dan koda pada teks 5 berisikan tentang akhir cerita sang putri yang kembali kepelukan ayahanda raja.

Menurut hasil penelitian yang sudah disebutkan di atas, kemunculan transitivitas berupa proses yang ditemukan dalam teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin sangat berperan dalam menganalisis struktur skematika pada teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin. Keseluruhan tipe proses yang ditemukan dalam teks, yaitu proses material, proses relasional, proses mental, proses verbal, proses behavioral, dan proses eksperensial memiliki fungsi masing-masing sehingga dapat membantu dalam menganalisis struktur skematika yang berfokus pada orientasiΛabstrakΛkomplikasiΛresolusiΛevaluasiΛkoda. Seperti fungsi orientasi dan abstrak yang berisi tentang latar belakang didukung oleh proses wujud sedangkan unsur komplikasi, resolusi, evaluasi dan koda didukung oleh proses material, mental, relasional, verbal dan tingkah laku.
Partisipan yang terlibat berhubungan dengan karakter-karakter utama dan pembantu. Hal itu terjadi karena dalam pembahasan sistem transitivitas dapat dilihat partisipan apa saja yang terlibat dalam cerita tersebut. Selanjutnya, partisipan dikategorikan menjadi beberapa kelas berdasarkan proses yang berhubungan serta mengikat partisipan itu. Dalam hal ini partisipan memiliki peran terhadap struktur skematika yaitu terletak pada orientasi dan abstak, yakni penulis memperkenalkan kepada pembaca siapa-siapa saja pemain utama dan pembantu yang terlibat dalam cerita tersebut, sehingga pembaca tertarik akan cerita tersebut. Selain itu partisipan juga memiliki peran terhadap struktur skematika lain yaitu terletak pada komplikasi, resolusi, evaluasi dan koda.

Sirkumstan yang ada berupa sirkumstan yang terdiri atas waktu, lokasi, cara, sebab, lingkungan, penyerta, peran, masalah, dan pandangan. Keseluruhan sirkumstan ini memiliki peran terhadap struktur skematika yakni dapat menjelaskan orientasi dan abstrak, misalnya indikasi tentang di mana kejadian dilokasikan dan kapan berlangsungnya kejadian tersebut. Selain itu sirkumstan juga memiliki peran terhadap struktur skematika lain seperti komplikasi, resolusi, evaluasi dan koda.
Simpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin, berdasarkan transitivitas dan struktur skematika, maka terdapat simpulan penelitian. 

1. Jenis proses transitivitas yang ditemukan oleh peneliti terdiri atas proses material, proses relasional identifikasi, proses relasional atribut, proses relasional kepemilikan, proses mental persepsi, proses mental afeksi, proses mental kognisi, proses mental keinginan, proses tingkah laku, proses verbal dan terakhir proses wujud. Proses material berada pada tingkat persentase yang paling dominan di antara proses yang lain. Pemakaian kata-kata predikat pada proses material disebabkan oleh penulis ingin menunjukkan apa saja yang dilakukan. Proses relasional kepemilikan dan tingkah laku berada pada tingkat persentase yang paling sedikit, hal ini menunjukkan pengarang tidak banyak memaparkan tentang aktifitas yang menyangkut kepemilikan dan tidak banyak memaparkan aktivitas yang berhubungan dengan proses fisiologis dan psikologis. 
2. Struktur skematika pada teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin memunculkan semua unsur yaitu orientasiΛabstrakΛkomplikasiΛresolusiΛevaluasiΛkoda. Dengan adanya unsur-unsur skematika pada kelima teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin ini, keseluruhan isi cerita menjadi tergambar dengan jelas dan dapat memupuk imajinasi pembaca terhadap cerita. 
3. Peran sistem transitivitas dalam teks narasi cerita anak berbahasa Mandarin menunjukkan keterkaitan sistem transitivitas dengan struktur skematika melalui unsur-unsur orientasiΛabstrakΛkomplikasiΛresolusiΛevaluasiΛkoda. Peran proses, partisipan dan sirkumstan sangat membantu dalam melihat isi teks dari segi struktur skematikanya. 
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